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BAEB |
PENJELASAN UMUM

A. LATAR BELAKANG
Semakin meningkatnya intensitaz kegiatan BPR seiring dengan
perkembangan perbankan yang dinamis, tentu berdampak terhadap
meningkatnya risiko bagi BPR.

Sebagai bentuk mitigasi terhadap risiko tersebut tentu dalam
pelaksanaan kegiatannya, BPR berpedoman pada peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan peraturan yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa
Keuangan Momor 4/POJK.03/2015 tentang “Penerapan Tata Kelola Bagi
Bank Perkreditan Rakyat™ dan Nomor 13/POJK.03/2015 tentang
“Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Perkreditan Rakyat™.

Komitmen BPR terhadap penerapan GCG dan Manajemen Risiko
yang konsisten, akan mampu menjauhkan BPR dari berbagai masalah
yvang berisiko tinggi terhadap kelangsungan usaha Bank. Penerapan GCG
mencakup berbagai aspek diantaranya pelaksanaan tugas dan tanggung
jawab Direksi, Dewan Komisaris serta komite pendukungnya, pengelolaan
benturan kepentingan (confiict of inferest), pengelolaan fungsi kepatuhan
dan audit, penerapan manajemen rsiko dan pengendalian internal,
penentuan batas kredit, perencanaan bisnis, serta transparansi kondisi
perusahaan.

Implementasi kepatuhan terhadap prinsip Tata Kelola yang baik
diwujudkan dengan pelaporan BPR Artha Prima Persada kepada Otoritas
Jasa Keuangan dalam bentuk Laporan Tata Kelola yang didasarkan pada
prinsip-prinsip :

1. Keterbukaan (Transparency), yaitu keterbukaan dalam mengemukakan
informasi yang material dan relevan sera keterbukaan dalam proses
pengambilan keputusan. Bank mengungkapkan informasi secara tepat
wakiu, memadai, jelas, akurat, dan mudah diperbandingkan, serta
mudah diakses oleh stakeholders sesuai dengan haknya. Prinsip
keterbukaan oleh Bank tidak mengurangi kewajiban untuk memenuhi
ketentuan Rahasia Bank sesuai Undang-Undang yang berlaku.
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2. Akuntabilitas (Accountibility), yaitu kejelasan fungsi dan pelaksanaan
pertanggungjawaban organ Bank sehingga pengelolaannya berjalan
secara efektif. Bank memiliki ukuran kinera dari semua jajaran
berdasarkan ukuran-ukuran yang kongisten dengan corporate values,
sasaran dan usaha dan strategi Bank sebagai pencerminan
akuntabilitaz Bank. Dalam hubungan ini Bank menetapkan tanggung
jawab yang jelas dari masing-masing bagian/divisi yang selaras
dengan wisi. misi, sasaran usaha dan strategi perusahaan serta
memastikan terdapatnya check and balance dalam pengelolaan Bank.

3. Tanggung Jawab (Responsihility) yaitu kesesuaian pengelolaan Bank
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku baik yang terkait
dengan Peraturan Bank Indonesia, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
ataupun aturan lainnya yang mengatur prinsip-pringip pengelolaan
Bank yang sehat sebagai wujud pertanggungjawaban untuk menjaga
kelangsungan usahanya. Bank harus berpegang pada prinsip-prinsip
kehati-hatian {prudential banking practices) dan mentaati peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Bank harus bertindak sebagai
good corporate citizen (warga Negara perusahaan yang baik) termasuk
peduli terhadap lingkungan dan melaksanakan tanggung jawab sosial.

4. Independensi (Independency) yaitu pengelolaan Bank secara
profesional fanpa pengaruhftekanan dari pihak manapun. Bank
menghindari terjadinya dominasi yang tidak wajar oleh stakeholders,
dan tidak terpengaruh oleh kepentingan sepihak, serta bebas dari
benturan kepentingan (conflict of interest). Setiap keputusan
berdasarkan objektifias serta bebas dar tekanan dari pihak manapun.

5. Kewajaran (Faimess) yaitu keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi
hak-hak stakeholders wyang timbul berdasarkan perjanjian dan
peraturan  perundang-undangan vyang berlaku. Bank harus
memperhatikan kepentingan seluruh stakeholders berdasarkan azas
kesetaraan dan kewajaran (equal treafmenf) serta memberikan/
menyampaikan pendapatl bag kepentingan Bank atau mempunyai
akses terhadap informasi sesuai dengan prinsip keterbukaan.

Penerapan GCG ini didukung oleh aturan dan pedoman pengelolaan,

sehingga secara jelas dapat diterapkan oleh seluruh elemen perusahaan,
dan pelaksanaannya harus di evaluasi secara berkala. Seperti disebutkan
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dalam peraturan OJK, bahwa pelaksanaan GCG harus di evaluasi {seif
assessment) dan dilaporkan setiap tahunnya.

Pelaksanaan GCG diharapkan melibatkan seluruh stakeholder sehingga
membentuk budaya kerja yang positif dan memberikan keunggulan
bersaing pada industri perbankan. Dalam pelaksanaan tata kelola {GCG),
Bank Perkreditan Rakyat berpedoman pada ketentuan yang diatur dalam
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan. Tata kelola perusahaan harus
dijalankan sesuai ketentuan dalam rangka mendukung tujuan bisnis Bank
yaitu pertumbuhan, profitabilitas dan nilai tambah (added value) kepada
seluruh pemangku kepentingan.

. DASAR HUKUM LAPORAN TATA KELOLA

Penyusunan Laporan Tata Kelola ini didasarkan atas:

1. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 4/POJK.03/2015
tanggal 31 Maret 2015 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank
Perkreditan Rakyat;

2. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 13/POJK.03/2015
tanggal 3 November 2015 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi
Bank Perkreditan Rakyat.

3. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEQJK) MNomor
SSEQJK.03/2016 tanggal 10 Maret 2016 tentang Penerapan Tata
Kelola Bagi Bank Perkreditan Rakyat;

4. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) MNomor
GISECJK.03/2016 tanggal 10 Maret 2016 tentang Penerapan fungsi
Kepatuhan Bagi Bank Perkreditan Rakyat,

5. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) MNomor
TISEQJK.03/2016 tanggal 10 Maret 2016 tentang Standar
Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank Perkreditan Rakyat, maka BPR
wajib menyusun laporan penerapan tata kelola (GCG) dan laporan
hasil penilaian sendiri {solff assossment) atas penerapan Tata Kelola
(GCG) BPR setiap tahun.

. STRUKTUR TATA KELOLA PERUSAHAAN
Laporan penerapan Tata Kelola sebagaimana dimaksud diatas paling
sedikit meliputi -
a. KomitmenPelaksanaan Tata Kebola (Govermnmance Commitment).
b. Struktur Pelaksanaan Tata Kelola { Governance Siruciung)
1) Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
2} Dewan Komisaris/Komisaris
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a} Jumlah dan Komposisi Dewan Komisaris serta rekomendasi
Dewan Komisaris kepada Direksi.

b} Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris/Komisaris

c) Frekuensi Rapat Dewan Komisaris/Komisans

3} Direksi

a) Jumlah dan Komposisi Direksi serta tindak lanjut rekomendasi
Dewan Komisaris;

b) Tugas dan Tanggung Jawab Direksi

c) Frekuensi Rapat Direksi

4) Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas Komite
a) Komite Audit
b) Komite Pemantauan Risiko
¢} Komite Remunerasi dan Nominasi

¢. Prozes Pelaksanaan Tata Kelola (Governance Process).

1)} Laporan Kepemilikan saham anggota Direksi serta hubungan
keuangan danfatau hubungan keluarga anggota Direksi dengan
Anggota Dewan Komisans/Komisaris, anggota Direksi  lain
danfatau atau pemegang saham BPR.

2) Laporan Kepemilikan Saham anggota Dewan Komisaris!
Komisaris serta hubungan keuangan dan/atau hubungan keluarga
anggota Dewan Komisans/ Komisaris dengan Anggota Dewan
Komisarisy Komisaris lainnya, anggota Direksi dan/atau
pemegang saham BPR.

3) Paketkebijakan remunerasi dan fasilitas lain bagi Direksi dan
Dewan Komisaris/Komisaris yang ditetapkan berdasarkan RUPS
berupa :

a) Jumlah Keseluruhan Gaiji;

b) Perincian Gaiji Tertinggi dan Terendah;

¢) Rasio Gaji Tertinggi dan Terendah;

d} Tunjangan;

&) Tantiem;

f) Kompensasi berbasis saham;

g) Remunerasi bagi pengurus BPR vyang ditetapkan
berdasarkan RUPS dengan memperhatikan tugas,
wewenang, tanggung jawab, risiko dar masing-masing
anggota Direksi dan Dewan Komisaris;

h) Fasilitas lain yang diterima tidak dalam bentuk uang antara
lain perumahan, transportasi dan asuransi kesehatan.

4} Penerapan Manajemen Risiko Termasuk Sistem Pengendalian
Interm
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5) Penerapan Fungsi Kepatuhan, Fungsi Auditor Intern, dan Fungsi
Audit Ekternal.

6) Pengaturan Batas Maksimun Pemberian Kredit (BMPK)

7} Rencana Bisnis BPR

8) Transparansi Kondisi Keuangan dan Non Keuangan

9y Jumlah penyimpangan (infernal fraud) yang terjadi dan upaya
penyelesaian oleh BPR.

10)Jumlah permasalahan hukum dan upaya penyelesaian oleh BPR

11)Transaksi yang mengandung benturan kepentingan.

12)Pemberian dana untuk kegiatan sosial dan kegiatan politik.

d. Hasil Pelaksanaan Tata Kelola (Govemance Outcome) dan Laporan
hasil penilaian (self assessmeni) atas penerapan Tata Kelola (GCG)
BPR.

e. Pengungkapan paketkebijakan remunerasi fasilitas lain bagi Dewan
Komisaris/Komisaris dan Direksi paling kurang mencakup jumiah
anggota Direksi, jumlah anggota Dewan Komisans/Komisaris, jumlah
keseluruhan gaji, tunjangan (benefits), tantiem, kompensasi berbasis
saham, bentuk remunerasi lainnya dan fasilitas yang ditetapkan
berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham.

f. BPR wajib menyampaikan laporan penerapan Tata Kelola (Good
Corporate Governance) paling lambat 4 (empat) bulan seteiah
tanggal 31 Desember kepada :

a. Dtoritas Jasa Keuangan
b. Asosiasi BPR di Indonesia
c. 1 (satu) kantor media atau majalah ekonomi dan keuangan.

D. KOMITMEN PELAKSAMAAN TATA KELOLA (GOVERNANCE
COMMITMENT)
Komitmen pelaksanaan tata kelola yang baik telah dicanangkan dan
dilaksanakan oleh seluruh jajaran manajemen Bank. Praktik-praktik
penerapan aspek GCG dan dan nilai-nilai yang dianut oleh Bank yakni :
vigi, misi, etika, kerjasama, dinamis serta komitmen menjadi dasar bagi
govemance commitment pada BPR Artha Prima Persada.

Komitmen tersebut diwujudkan dalam bentuk pengelolaan yang baik
terhadap akfivitas kerja, kualitas sumber daya manusia dan pelaksanaan
code of conduct (komitmen integritas) serta kepatuhan terhadap peraturan
dan perundang-undangan yang berlaku.
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BAE Il
STRUKTUR PELAKSANAAN TATA KELOLA
(GOVERNANCE STRUCTURE)

A. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
Rapat Umum Pemegang Saham merupakan badan tertinggi dalam
struktur BPR Artha Prima Persada, RUPS memiliki wewenang untuk
menyetujui laporan tahunan, mengangkat dan/atau menunjuk kembali
para anggota Dewan Komisaris dan Direksi, penunjukan kantor akuntan
publikfauditor eksternal dan tugas-tugas lain seperti disebutkan dalam
Anggaran Dasar.

Pada tahun 2021, BPR Artha Prima Persada telah menyelenggarakan
sebanyak 2 {dua) kali yaitu Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) .
I. Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan pada tanggal 17 Juni
2021 dengan agenda rapat sebagai berikut :
1. Penyampaian Laporan Tahunan Perseroan Tahun Buku 2020
2. Persefujuan Atas Laporan Perseroan Tahun Buku 2020 dan
pengesahan laporan keuangan persercan Tahun Buku 2020
serta Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisars Tahun
Buku 2020, dilanjutkan dengan pemberian acquit et de'charge
{Pelunasan dan Pembebasan Tanggung jawab sepenuhnya
kepada anggota Direksi dan Dewan Komisaris atas
Pengurusan yang telah dijalankan selama Tahun Buku 2020)
3. Penggunaan Laba Ditahan dan Laba Perseroan Tahun Buku
2020,
4. Penetapan Gaji dan Tunjangan Direksi Perseroan dan
Penetapan Honorarium dan Tunjangan Dewan Komisaris
Tahun 2021.

Selanjutnya rapat umum pemegang saham tersebut memutuskan
dan menetapkan :
1. Rapat menerima dengan baik dan mengeszahkan atas :

Laporan Direksi tentang jalannya Perseroan dan hasil-
hasil wvang telah dicapai dalam Tahun Buku 2020
termasuk laporan keuangan perseroan tahun buku 2020
yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Drs.
HEMDRY & SUGENG, sesuai dengan Laporan Auditor
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Independen, Nomor :  00028/2.0791/AU . 2/07/1616-
112021, dengan opini : Laporan Keuangan
menyajikan secara wajar, dalam hal yang maternial,
Meraca PT.BPR Artha Prima Persada tanggal 31
Desember 2020 serta kinerja keuangan dan arus kasnya
untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik {(SAK ETAP). Pedoman Akuntansi
Bank Perkreditan Rakyat (PA BPR) di Indonesia.

- Membernkan Pengesahan Atas Laporan Tugas
Pengawasan Dewan Komisaris untuk Periode Tahun
Buku 2020.

2. Rapat memberikan Pelunasan dan Pembebasan tanggung
jawab sepenuhnya (Acquit et de charge) kepada para
anggota direksi dan Dewan Komisaris atas pengurusan dan
Pengawasan yang tetah dijalankan selama Tahun Buku 2020,
sejauh tindakan tersebut tercermin dala perhitungan
Tahunan.

3. Rapat memutuskan dan menetapkan untuk penggunaan Laba
Perseroan sebagai berikut :

a. Laba Bersih Tahun Buku 2020 sebesar Rp.
1.094.540.796,- dibukukan sebagai Laba Ditahan.

b. Rapat memutuskan pembagian Deviden sebesar
1.100.000.000,- (dengan catatan akan membicarakan
terlebin dahulu ke Otoritas Jasa Keuangan)

4. Rapat memutuskan dan menetapkan untuk Tahun Buku 2021
tidak ada kenaikan/perubahan terhadap gaji dan tunjangan
Direksi Perseroan dan Honorarium dan Tunjangan Dewan
Komisaris Perserocan, dengan demikian tetap mengikuti
ketentuan besaran Gaji dan Tunjangan Direksi Persercan dan
Honorarium dan Tunjangan Dewan KomisarnsPerseroan
Tahun Buku 2020.

Il Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Diluar Rapat pada
tanggal 15 Desember 2021 dengan agenda rapat sebagai berikut :
Penetapan Kantor Akuntan Publik Untuk Tahun Buku 2021.

Selanjutnya rapat umum pemegang saham tersebut memutuskan
dan menetapkan :
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Kantor Akuntan Publik (KAP) Drs. Hendry & Sugeng Untuk
pemeriksaan ( Audit Tahun Buku 2021 dan dalam pelaksanaannya wajib
mengikuti ketentuan dar toritas Jasa Keuangan dan ketentuan yang
beriaku.

B. Dewan Komisaris

a) Jumlah dan Komposisi Dewan Komisaris
Jumlah anggota Dewan Komisaris sebanyak 2 (dua) crang dengan
komposisi pada akhir tahun 2021 sebagai bernikut:

Efektif Penunjukkan Tahun
RUPSLE | Persetujuan | Berakhir
N Jabata
T = n Tanggal K Masa
Tanggal Jabatan
Rizal Komisaris Uitama 15-01-2020 | 18-02-2020 | 23-01-2023
Cares Ansri Komisaris 15-01-2020 | 18-02-2020 | 23-01-2023

Penugasan anggota Dewan Komisaris telah melalui proses
Penilaian Kemampuan dan Kepatutan (Fit and Proper Teast)
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

Komisaris Utama BPR Artha Prima Persada rangkap jabatan
sebagai Dewan Komisaris pada 2 (dua) BPR lain dan 1 (satu)
Komisaris pada perusahaan lain. Komisaris BPR Artha rangkap
jabatan sebagai Dewan Komisars pada 1 {satu) BPR Lain_

Semua rekomendasi Dewan Komisarns telah ditindaklanjuti Direksi
BPR.

b) Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris

Dewan Komisaris telah melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya yaitu melakukan Komisarsan atas kebijakan Direksi
dalam menjalankan usaha Bank, mengevaluasi dan menyetujui
rencana kerja dan anggaran tahunan, kebijakan pelaksanaan tata
kelola (GCG) BPR serta memutuskan permohonan atas usulan
Direksi yang berkaitan dengan transaksi atau kegiatan usaha yang
melampaui kewenangan Direksi.

Dewan Komisars juga melakukan pembinaan dan pengembangan
agar rencana bisnis BPR Artha Prima Persada dapat berjalan
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dengan memperhatikan prinsip kehati-hatian dan pelaksanaan tata
kelola perusahaan yang baik.

c) Frekuensi Rapat Dewan Komisaris
Dewan Komisaris telah menyelenggarakan rapat sebanyak 3 (tiga)
kali, dimana seluruh Rapat Dewan Komisaris tersebut dihadiri oleh
seluruh anggota Dewan Komisaris. Hasil rapat Dewan Komisaris
dituangkan dalam suatu rsalah rapat yang ditandatangani oleh
seluruh anggota Dewan Komisaris yang hadir dan didokumentasikan
secara baik termasuk perbedaan pendapat, jika terjadi dalam rapat.

No Tanggal

Materi

Peserta

T (15 Jwrd 2021

Evaluasi Kinerja BPR, lsu-isu
strategis BPR, Rencana Bisnis BPFR
dan Pelaksanaan APU PPT serla
Penerapan Tata Kelola dan
Penarapan Manajemen Risiko

Komisaris Utama
Komisaris

2 (18 Zeptember 2021

Evaluasl Kinera BPR, lsu-isu
strategls BPR, Rencana Bisnis BPR
dan Pelaksanaan APU PPT sera
Penerapan Tata Kelola dan
Penerapan Manajemen Risiko
Evaluasi dan tindak Lanjut
penyelesaian MPL

Komisaris Utama
Komisaris

3 |23 Desember 2021

Evaluasi Kinerja BPR, Isu-isu
strategis BPR, Rencana Bisnts BPFR
dan Pelaksanaan APU PPT serta
Penerapan Tata Kelola dan
Penerapan Manajemen Risiko

Komisaris Utama
Komisaris
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C. Dewan Direksi
a) Jumlah dan Komposisi Direksli
Direksi BPR Artha Prima Persada terdiri dari 2 (dua) orang,
seorang Direktur Utama dan 1 (satu) orang Direktur yaitu Direktur
Operasional dengan susunan sebagai berikut :

Efektif Penunjukkan Tahun
RUPSLE | Persetujuan | Berakhir
Ma Jabata
ma shatan Tanggal OJK Masa
Tanggal Jabatan
Edy Sujianto Direkiur Uitama 15-01-2020 | 18-02-2020 | 23-01-2023
Arl Widhl Sunghkono | Direktur 15-01-2020 | 18-02-2020 | 23-01-2023

Seluruh anggota Direksi merupakan tenaga profesional yang
memiliki pengalaman pada industri perbankan dan telah lulus
penilaian kemampuan dan kepatutan (it and proper test) dari
Ctoritas Jasa Keuangan.

Jumnlah, komposisi, integritas dan kompetensi anggota Direksi
seszuai dengan kegiatan usaha Bank, serla telah memenuhi
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan, antara lain:

a. Jumilah anggota Direksi sebanyak 2 (dua) orang.

b. Seluruh anggota Direksi berdomisili di kotafkabupaten dalam
wilayah Provinsi Jambi.

c. Penggantian dan/atau pengangkatan Direksi telah
memperhatikan rekomendasi Dewan Komisaris seria
memperoleh persetujuan dari RUPS.

d. Seluruh anggota Direksi memilki pengalaman lebih dan 5
{lima) tahun di bidang operasional perbankan sebagai pejabat
eksekutif bank.

e. Direksi fidak mengangkat Anggota Komite Audit, Komite
Pemantau Risiko, dan Komite Remunerasi & Nominasi, fetapi
fungsi komite tersebut telah diambilalih oleh anggota Dewan
Komisaris dan telah diputuskan dalam RUPS.

f. Seluruh anggota Direksi tidak =aling memiliki hubungan
keluarga sampai dengan derajat kedua dengan sesama
anggota Direksi dan atau dengan anggota Dewan Komisarns.

g. Tidak ada anggota Direksi, balk secara sendiri ataupun
bersama, memilliki saham melebihi dar 25% (dua puluh lima
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persen) dari modal disetor pada suatu Bank atau perusahaan
lain.

h. Tidak terdapat kuasa umum tetapi kuasa terbatas darn anggota
Direksi kepada pihak lain yang mengakibatkan pengalihan
tugas dan fungsi Direksi.

i. Semua rekomendasi Dewan Komisaris telah ditindaklanjuti
anggota Direksi.

b) Tugas dan Tanggung Jawab Direksi

Tugas dan tanggung jawab Direksi telah dilaksanakan sesuai

dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan serta pedoman dan

tata tertib kerja Direksi BPR. Selama tahun 2020, hal-hal yang
telah dilakukan antara lain:

a. Pembuatan Rencana Bisnis Bank (RBB) dan mengadakan rapat
koordinasi dengan Dewan Komisaris untuk merumuskan strategi
pencapaiannya.

b. Mengadakan perubahan struktur organizasi untuk mendukung
pertumbuhan bisniz, perubahan regulasi ketentuan penerapan
tata kelola (GCG) bagi BPR meliputi penetapan struktur
organisasi Bank secara keseluruhan.

c. Pengaturan dan melakukan perubahan tentang Kebijakan dan
ketentuan, meliputi:

+ Penerbitan Kebijakan dan Prosedur Teknologi Informasi.
+ Perbaikan Pedoman Program APU & PPT dan
Perdindungan Konsumen

d. Pengaturan dalam rangka mitigasi risiko dan prinsip kehati-
hatian (prudential banking).

e. Melakukan review suku bunga dana dan kredit (funding dan
lending), merumuskan strategi peningkatan dana pihak ketiga
dan melakukan evalusi biaya-biaya produk.

f. Melakukan penyempurnaan atas kebijakan operasional. standar
pelayanan, serta produk dan aktivitas yang telah ada.
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c) Frekuensi Rapat Direksi
Selama penode tahun 2021 telah diselenggarakan rapat berkala
Direksi sebanyak 5 (lima) kali dengan rincian berikut :

Mo Tanggal Materi Pesarta

Evaluasi Kinerja BPR

Pembahasan Hasil

Pemeriksaan OJK

- Pembahasan

1 07 Juni 2027 Pelaksanaan APU & PPT, |« Direksi
Tata Kelola dan Manajemen
Ristko

- Rencana Penggantian

systemn BPR

Mondoring Debitur = Komisaris Utama
2 4 Juni 2021 Restrukiurisasi dan tindak = [Komisaris
lamjut penyelesalan NPL = Direksi

Evaluasi Kinerja BPR

- Penyelesalan kredit
bermasalah

- Pembahasan Rencana
Bisnis BPFR

3 |10 September 2021 Pelsksanaan APU & PPT. |* Direksl

Tata Kelola dan Manajemen

Risiko

Perkembangan sysiem

ARB

Monitoring kondisi Delbitur

Restruklursasi dan P
4 |22 Oktober 2021 ' » Komigars

Sindikasd
= Direksi

- Pembahasan Rencana
= Komisaris Utama
Bisnis Bank

5 |17 Desember 2021 Komisaris
- Penutupan Aplikasi Cove 2
= Direksi

Banking Betasoff
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Hasil rapat Direksi dituangkan dalam suatu risalah rapat yang
ditandatangani oleh seluruh anggota Direksi yang hadir dan
didokumentasikan secara baik termasuk jika terdapat perbedaan
pendapat yang terjadi dalam rapat tersebut.

D. Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas atau Fungsi Komite
KOMITE DEWAN KOMISARIS

Mengingat modal inti BPR dibawah Rp 50.000.000.000,- (lima puluh
milyar rupiah), maka BPR tidak wajib membentuk komite audit, komite
pemantau risiko dan komite remunerasi dan nominasi, namun
pelaksanaan fungsi komite tersebut menjadi bagian dar fungsi dan
tugas Dewan Komisaris.

BAB Il
PROSES PELAKSANAAN TATA KELOLA
(GOVERNANCE STRUCTURE)

A. Laporan Kepemilikan Saham Anggota Direksi
+« Tidak ditemukan adanya kepemilikan saham anggota Direksi pada
BPR Artha Prima Persada dan perusahaan lainnya.
« Tidak terdapat hubungan keuangan danfatau hubungan keluarga
anggota Direksi dengan Anggota Dewan Komisarns/Komisaris, anggota
Direksi lain dan/atau atau pemegang saham BPR.

B. Laporan Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris/ Komisaris
« Tidak ditemukan adanya kepemilkan saham anggota Dewan
Komisaris/Komisaris pada BPR Artha Prima Persada dan perusahaan
lainnya.
« Tidak terdapat hubungan keuangan danf/atau hubungan keluarga
Dewan Komisaris/Komisaris dengan Anggota Dewan Komisaris!
Komisaris lain, anggota Direksi dan/atau atau pemegang saham BPR.
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C. Paket'Kebijakan Remunerasi dan Fasilitazs Lain Bagi Direksi dan
Dewan Komisaris

a) Jumlah Anggota Direksi dan Dewan Komisaris, Jumlah
Keseluruhan Gajl, Remunerasi dan Fasilitas Lain

Sesuai keputusan RUPS Tahunan remunerasi Dewan Komisaris dan
Direksi untuk tahun 2021 adalah sebagai berikut :

Jurndah diterima dalam 1 tahun

Jenis Remunerasi dan Dewan Komisaris Direksi
Fasilitas lain o Jutaan O Jutaan

g Rp ] Rp

Remunerasi (gaji, bonus,

tunjangan rutin, tantiem dan

fasilitas lainnya dalam bentuk 2 s 2 oo

non natura)

Fasilitas lain dalam bantuk

natura {perumahan, transportasi,

asuransi kesehatan dsb j %) Asuransi kesehatan | Asuransi kesehatan

= Dapat dimiliki

« Tidak dapat dimiliki

Total 2 | 32 2 597

*} dinilai dalam ekivalen rupiah

b) Perincian Penerima Kelompok Paket Remunerasi

. Naralsh Jumiah

Jumlah remunerasi per orang dalam Direksi Dewan
1 tahun Komisaris
\ormngy {orang}

Dibawah Rp 25 juta
Diatas Rp 25 juta s/d Rp 50 juta
Diatas Rp 50 juta s/d Rp 100 juta
Diatas Rp 100 juta 2 2
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c) Rasio Gaji Tertinggi dan Terendah
Rasio gaji tertinggi dan terendah BPR Artha Prima Persada pada tahun
2020 adalah sebagai berikut:

Skala Perbandi
Total Gaji ot S idelin il
Keteramgan (ki viapiEa} Gaiji Tertinggi dan

4 2 Terendah
Dewan Komisaris 321 1:3,44
Direksi 587 1152
Rasio Gaji Pegawai 1+1.81
tertinggi dan terendah ot
Rasio gaji Direksi tertinggi
dan Dewan Komisaris
tertinggi 1:1,74
Rasio gaji Direksi tertinggi
dan Pegawai tertinggi 1: 267

Gaji yang diperbandingkan dalam rasio gaji adalah imbalan yang
diterima secara tunai oleh anggota Dewan Komisans, Direksi dan
pegawai dalam satu tahun.

BPR Artha Prima Persada belum memiliki ukuran kinerja terhadap
semua j[ajaran berdasarkan ukuran-ukuran yang jelas, konsisten
dengan nilai perusahaan, sasaran usaha dan strategi BPR Artha Prima
Persada serta belum memiliki sistermn reward dan punishment.

D. PENANGANAN BENTURAN KEPENTINGAN
Benturan kepentingan adalah keadaan dimana terdapat kenfiik antara
kepentingan ekonomiz Bank dan kepentingan ekonomis pribadi
pemegang saham, anggota Dewan Komisaris, Direksi, pejabat eksekutif
serta karyawan Bank. Dalam menjalankan tugas dan kewajibannya,
anggota Dewan Komisaris, Direksi, pejabat eksekutif dan karyawan harus
mendahulukan kepentingan ekonomis Bank diatas kepentingan ekonomis
pribadi, keluarga atau pihak lainnya. BPR Artha Prima Persada teiah
memiliki pedoman kebiakan mengenai penanganan benturan
kepentingan yang mengatur tentang bentuk, sumber, tindakan terhadap
potensi benturan kepentingan, tatacara penanganan, sanksi atas
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pelanggaran benturan kepentingan dan surat pernyataan potensi
munculnya benturan kepentingan.
Data Transaksi yang mengandung Benturan Kepentingan :

M.

Mama dan i
; Mama dan Milai
JﬁaT:r:::: Jabatan Jenis Transaksi KeT:eu;:-lar:;aan
el Pengambil | Transaksi | (jutaan s
Benturan wakiu)
: Keputusan Rp)
Kepentingan

E. PENERAPAN FUNGSI KEPATUHAN, FUNGSI AUDITOR INTERN DAN

FUNGS! AUDITOR EKSTERMAL

1)

PT. BPR ARTHA PRIMA PERSADA - LAPORAN TATA KELDLA [GCG) 2021

Fungsl Kepatuhan

BPR Artha Prima Persada telah menunjuk Direkiur yang

membawahkan fungsi kepatuhan. Dalam penerapan Fungsi

Kepatuhan, Direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan telah

menetapkan langkah-langkah yang diperiukan untuk meningkatkan

budaya kepatuhan antara lain:

a. Memastikan bahwa seluruh unit kerja memiliki pedoman dan
prosedur kerja yang terkini sesual dengan job descrplion dan
struktur organisasi Bank.

b. Membuat program-program peningkatan kompetensi pegawai
melalui training yang berkesinambungan dan sertifikasi untuk
bidang-bidang tertentu.

c. Melakukan sosialisasi ketentuan internal dan eksternal baik
secara ftidak langsung yaitu melalui surat edaran, surat
keputusan ataupun secara langsung dengan tatap
muka/mengadakan sosialisasi ke divisibagian, kanitor cabang
atau kantor kas.

d. Melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan prinsip kehati-
hatian dalam aktivitas operasicnal bank, produk dan lain-lain.

&. Melakukan review terhadap rancangan kebijakan yang akan
diterbitkan disesuaikan dengan ketentuan yvang berlaku.

f. Memantau dan menjaga kepatuhan Bank terhadap seluruh
perjanjian dan komitmen yang dibuat oleh Bank kepada Bank
Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan, lembaga otoritazs yang
berwenang dan pihak ketiga lainnya.
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g. Memantau penyampaian Laporan sesual ketentuan termasuk
mempersiapkan pelaporan pelaksanaan tugas dan tanggung
jawab Direktur yang membawahkan fungsi Kepatuhan.

2) Fungsi Auditor Intern

Pejabat Eksekutif Audit Intern mempunyai tugas dan tanggung

jawab antara lain :

a. Membantu tugas Direkiur Utama dan Dewan Komisaris dalam
melakukan Komisarisan dengan cara menjabarkan secara
operasional baik perencanaan. pelaksanaan dan pemantauan
atas hasil audit yang dilakukan.

b. Membuat analisis dan penilaian dibidang keuangan, akuntansi,
operasional =serta kegiatan lainnya melalui pemeriksaan
langsung dan Komisarisan secara tidak langsung.

c. Mengindentifikasi segala kemungkinan unfuk memperbaiki dan
meningkatkan efiziensi penggunaan sumber daya manusia
(SDM) dan keusangan yang telah dianggarkan sebelumnya.

d. Memberkan saran perbaikan dan informasi yang obyektif
tentang kegiatan yang diperiksa oleh Pejabat Eksekutif Audit
Intern pada semua tingkatan manajemen.

Adapun aktivitas pelaksanaan audit intern di PT.BPR Artha
Prima Persada sepanjang tahun 2021 meliputi :

Melaksanakan audit pada keseluruhan divisi / bagian di Kantor
BPR Artha Prima Persada.

Melaksanakan audit proses kredit untuk tetap memelihara
kualitas kredit yang baik.

Memperbaharui rencana strategi audii dengan berpedoman
pada Rencana Bisnis BPR baik jangka pendek, jangka
mienengah, maupun jangka panjang.

Rencana Kerja Audit Tahun 2022

Pada rencana kerja tahun 2022, Pejabat Eksekutif Audit Intern akan

melaksanakan beberapa tugas dan kewajiban, diantaranya :

a. Melakukan audit terhadap seluruh divisifbagian.

b. Melakukan audit khusus/special audit atas indikasi pelanggaran
berat (jika ada).

¢. Awudit kepatuhan terhadap Standar Pelaksanaan Fungsi Audit
Intern BPR yang dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik.
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3) Fungsi Audit Eksternal

Pelaksanaan audit oleh akuntan publik telah efektif. BPR telah

memenuhi seluruh aspek tata kelola perusahaan dalam proses

penunjukan Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik (KAP) antara

lain:

a. Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik terdafiar di Otoritas
Jasa Keuangan.

b. Akuntan Publik dan KAP yang ditunjuk tidak melebihi masing-
masing 3 tahun dan 3 tahun buku berfurut-turwt.

c. Penunjukan KAP tersebut disetujui RUPS sesuai rekomendasi
dari Komite Audit melalui Dewan Komisaris.

Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh RUPS, dan

memperhatikan rekomendasi Komite Audit serta peraturan

perundangan yang berlaku, Dewan Komisariz telah menunjuk

Kantor Akuntan Publik (KAP) Drs. HENDRY & SUGENG untuk

melakukan audit laporan keuangan BPR untuk tahun buku yang

berakhir tanggal 31 Desember 2021.

F. PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO TERMASUK  SISTEM
PENGENDALIAN INTERN

Bank akan melakukan persiapan dalam penerapan Manajemen Risiko di
tahun 2022. Dari seluruh sisi aspek pada tahun 2021, BPR akan fokus
pada aspek-aspek yang dianggap patut menjadi area of concern dalam
rangka meningkatkan efektifitas pengendalian risiko BPR.

Adapun aspek-aspek tersebut adalah sebagai berikut :
1. Risk Governance

Tata kelola riziko vang baik merupakan syarat awal atas terciptanya

pengelolaan rnisiko yang efektif. Oleh sebab itu, BPR akan

mempersiapkan rencana penerapan manajemen risiko melalui hal-
hal sebagai berikut :

a. Penunjukkan pejabat eksekutif wyang khusus menangani
manajemen risiko dan kepatuhan.

b. Dalam rangka meningkatkan kualitas SDM dalam pelaksanaan
fungsi manajemen risiko dan kepatuhan secara reguler
mengikutsertakan pejabat untuk mengikuti pendidikan/pelatihan
dan workshop tentang manajemen risiko dan kepatuhan.
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¢. Pembuatan pedoman dan prosedur operasional terkait
manajemen nsiko. Beberapa kebijakan internal yang terkait
manajemen risiko yang antara lain sebagai berikut:
+ Pedoman Kerja Penyusunan Laporan Profil Risiko.
= Kebijakan Manajemen Risiko Kredit
» Kebijakan Manajemen Risiko Operasional
» Kebijakan Manajemen Risiko Kepatuhan
» Kebijakan Manajemen Riziko Likuiditas

d. Mengingat masih rendahnya kualitas kredit, maka pricritas awal
tugas dari pejabat manajemen nsiko dan kepatuhan adalah
melakukan Audit NPL guna meminimalisir dampak dari risiko
kredit, BPR akan terus meningkatkan kinerfa Tim Penurunan
NPL. Salah satu tujuannya adalah memantau pergerakan NPL
serta mengidentifikasi akar penyebab terjadinya NPL, sebagai
upaya uniuk memperbaiki kondisi NPL.

2. Sistem Informasi Manajemen Risiko

Sistem informasi manajemen (SIM) sebagai infrastruktur vital dalam
melakukan proses identifikasi, pengukuran, dan monitofing risiko,
khususnya dalam menangkap early warning signal atas kondisi
rigiko yang akan muncul pada BPR. Untuk itu BPR telah
mengembangkan aplikasi core banking systemnya bekerjasama
dengan BetasoftsTechnolog untuk mendukung efektifitas penerapan
manajemen risiko.

G. PENGATURAN BATAS MAKSIMUM PEMBERIAN KREDIT (EMPK)
Penyediaan Dana kepada Pihak Terkait (Related Party) dan Penyediaan
dana besar (large exposure) posisi Desember 2021.

Jumlah
Mo, Penyediaan Dana ;s MNominal
Debitur (utaan Rp)
1. | Kepada pihak terkait 5 545
2. | Kepada debitur inti :
+ Individu 20 25.265
+ Group/Perusahaan 5 6.632
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Penyediaan Dana kepada Dewan Komisaris dan Direksi
Jumlah
Mo, Jabatan i
Debitur _Nnmlnal
(jutaan Rp)
. | Dewan Komisaris 2 238
2. | Direksi 1 290

Selama tahun 2021 bank telah mengantisipasi besamya penempatan
dana maupan penyediaan dana baik pihak terkait maupun pihak tidak
terkait sehingga tidak terjadi pelanggaran maupun pelampauan BMPK.

H. RENCAMA BISNIS BPR

Menyingkapi perubahan yang dinamis. PT.BPR Artha Prima Persada
senantiasa mengkaji strategi bisnis baik untuk jangka pendek, jangka
menengah maupun jangka panjang yang dituangkan dalam Rencana
Strategis Bank dengan mengacu kepada Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan MNo.37/POJK.03/2016 tentang Rencana Bisnis Bank
Perkreditan Rakyat dan Bank Perkreditan Rakyat Syarnah serla Surat
Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.52/SEQJK.03/2016 tentang Rencana
Bizsniz Bank Perkreditan Rakyat.

I. TRANSPARANSI KONDISI KEUANGAN DAN NON KEUANGAMN
Transparansi kondisi keuangan dilakukan melalui media cetakf/surat
kabar lokal, papan pengumuman BPR dan pengiriman langsung kepada
Bank Indone=sia dan Otoritas Jasa Keuangan.

Transparansi tentang produk disajikan dalam bentuk brosur, leaflet dan
media promotion lainnya. Dalam hal transparansi pelaksanaan Good
Corporate Govemance (GCG), BPR telah menyusun laporan
pelaksanaan GCG dengan cakupan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Laporan ftersebut disertai dengan hasil assessment BPR
terhadap pelaksanaan tata kelola (GCG) sesuai dengan indikator yang
ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan {OJK).

Laporan tersebut untuk tahap awal akan disampaikan kepada Otoritas
Jasa Keuangan (OJK), dan pihak-pihak lainnya sebagaimana yang
ditetapkan dan merupakan bagian dan Laporan Tahunan BPR.

J. JUMLAH PENYIMPANGAMN INTERN (INTERNAL FRAUD) YANG
TERJADI DAN UPAYA PENYELESAIAN OLEH BEPR
Selama tahun 2020 tidak ditemukan adanya penyimpangan intem
(internal fraud). Namun dalam rangka penerapan manajemen risiko
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khususnya penerapan strategi anti fraud, BPR ke depan akan

meningkatkan fungsi dan peran pejabat audit intern dan pejabat

manajemen risiko dan kepatuhan. Beberapa hal terkait fungsi dan tugas
tersebut yaitu ©

1. Pencegahan dalam hal terjadinya tindakan fraud.

2. Memberikan fraining (class meeting) mengenai Fraud Prevention,
fraining pengetahuan serta kemampuan verifikasi dokumen/
tandatangan kepada calon pegawai dan pegawai eksisting. Kegiatan
ini dilakukan secara kontinyu dan perniodik, bekerjasama dengan
lembaga pendidikan dan pelatihan ekstermnal sebagai media edukasi
untuk mengingatkan akan bahayanya perbuatan fraud dan
dampak/risiko yang ditimbulkannya.

3. Melakukan sosialisasi kebijakan strategi anti fraud kepada seluruh
staff, pejabat eksekutif dan pimpinan kantor cabang’kas BPR.
Kegiatan sosializasi ini dilakukan dengan tujuan untuk mengingatkan
kepada seluruh staff dan pejabat agar senantiasa menjalankan dan
patuh terhadap SOP dan kebijakan operasional vang telah
ditetapkan, menjalankan prinsip kehati-hatian dalam aktivitas bisnis
serta menjalankan prnsip dual controd dalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawab kerja sehari-hari.

4. Deteksi dini kejadian fraud dilakukan secara bersinergi dengan unit
kerja yang terkait, dengan harapan dapat mencegah terjadinya fraud
sedini mungkin. Adapun deteksi yang dilakukan antara lain dengan
memberikan kemudahan bagi seluruh pegawai untuk melaporkan
setiap kejadian fraud pada Whistle Blowing Sysiem .

5. Pemantauan, Evaluasi dan Tindaklanjut
Tahap pemantauan, evaluasi dan tindak lanjut kasus fraud dilakukan
secara berkala (3 bulan dan 6 bulan) dan selanjutnya dilaporkan
kepada anggota Direksi untuk dievaluasi. Dalam hal ditemukan
adanya kasus fraud yang dianggap telah memenuhi unsur pidana
dan merugikan BPR, maka Direksi dapat menindaklanjuti sampai
proses hukum {Kepolisian).

K. JUMLAH PERMASALAHAN HUKUM DAN UPAYA PENYELESAIAN
OLEH BPR
Tidak ada permasalahan hukum yang terjadi selama tahun 2020 di BPR
Artha Prima Persada.
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L. PEMEBERIAN DANA UNTUK KEGIATAN SOSIAL DAN KEGIATAN
POLITIK

1.

Dalam konteks pelaksanaan fungsi sosial perusahaan, BPR
diharapkan memiliki tanggung jawab wuntuk furut andil dalam
pembangunan masyarakat di semua aspek kehidupan melalui kegiatan
yang tidak berorientasi pada keuntungan. BPR mengimplementasikan
program fungsi sosial ini tidak sekedar untuk memenuhi ketentuan
regulasi melainkan merupakan wujud apresiasi terhadap kontribusi
dukungan masyarakat kepada perkembangan BPR.

2. Secara filosofis, program-program fungsi sosial BPR lebih ditekankan

untuk mewujedkan hubungan yang harmonis dengan alam sekitar,
tepatnya komunitas dan lingkungan, serta dapat saling memberikan
nilai tambah kepada semua pihak secara berkesinambungan. Dalam
konteks pemberian dana wunfuk kegiatan sosial bank telah
melaksanakan beberapa fungsi sosial dan edukasi kepada masyarakat
antara lain yaitu Pelaksanaan Edukasi Literasi Keuangan ke sekolah-
sekolah dan BPR ikut berkontribusi dalam bentuk dana untuk kegiatan
sosial seperti kegiatan har besar nasional dan keagamaan di wilayah
sekitar kantor BPR.

KESIMPULAN UMUM HASIL PENILAIAN ATAS PELAKSAMAAN

TATA KELOLA (GCG) DI BPR

A. Penilailan Komposit dan Predikatnya

Pemantauan penerapan Good Corporate Governance (GCG) dilakukan
dengan cara melakukan penilaian sendin (seff assessment} pelaksanaan
tata kelola (GCG) BPR tahun 2019 sebagaimana ditetapkan dalam Surat
Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOQJK) Momor S/SEOJK.03/2016
tanggal 10 Maret 2016 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank
Perkreditan Rakyat.

B. Self Assessment Pelaksanaan Tata Kelola (GCG) BPR

Milai
A Yi Bob | Peri
Mo | MeRekTang ey Catatan
Dinilai ot {a) | kat (b)
ib)
Palaksanaan Jumiah, HKomposisl, Integritas dan
tugas dan Kompetensi anggota serta pelaksansan
: tanggungjawab i 1 o2 twgas dan tanggung jawab Direksi telah
Direksl memenuhi prinsip-prnsip GCG
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LAPORAN TATA EELOLA {Good Corporate Govermance)

PT.BFPR Artha Prima Persada
Tahun 2021

Jumiah, Komposisi, Inlegritas dan
P Kompetensl anggola serta pelaksanaan
lugas dan tanggung jaweb Dewan
2 Sigan cen 15% 178 0267 | Komisaris telah memenuhl  prinsip-
:[?;wgga:nr?g:::fls pringip GCG  terdihel dari  fungsi
Komisarisan yang dilakukan Dewan
Komizaris terhadap Kebijakan Direksi
Mengingat modal inti BPR dibawah
Rp.50.000.000.000 (lima puluh miyar
Kelengkapan dan ruplah), maka BPR tidak wajib
3 Pelaksanaan o 0 0.00 membentuk  komite  awdit, komite
Tugas atau pemantau risiko dan komite remunerasi
Fungsi Komite dan nomingsi, namun pelaksanaan
fungsi komite menjadi bagsan fungsi dan
tugss Dewan Komisaris.
Salama tahun 2021 tidak terdapat
Penanganan benturan kepentingan terhadap seluruh
4 | Benbturan 10% 2.00 0.20 | keglatan BPR baik menyangkut Direks|,
Hepentingan Dewan Komisaris, Pejabat BPR dan
karyawan BPRL
E— Penerapan fungsi kepatuhan bank telah
5 | Fungsi Kepatuhan | 10% 1.18 0.118 Drerjetan sachm: SRl telah metak:kan
Bank pengufian atas setiap kebljakan internal
sesual dengan ketenfuan yang berlaku.
Pelaksanaan fumgsi Audit Intern bank
tedah berjalan efektf, pedoman Intermn
Panerapan sebagal acuan pemenkssan (fsk based
6 | Fungsi Audit 10% 1.68 0.168 | audif) telah memenuhi standar minimuem
Intern yvang dielapkan, pejabal sudit intermn
menjalankan fungsinya BECara
independen.
Panerapan Kanior Akuntan Publik telah
7 | Fumgsi Auwdit 25% 1 0.025 | melaksanakan Audit secara independen
Enxstam dan memenuhi kritera yang ditetapkan.
Panerapan Sesual action plan yang dibust BPR,
Fungsi maka pensrapan Manajemen Risiko
Manajemen lermasuk  sistern  pengendalian  Intern
8 | Risiko Termasuk 10% 1.68 0.168 | eskan disksanan pada tshun 2019
Sistemn mendatang.
Pangendalian
Intern
Batas Maksimum Selama tahun 2021 tidak terdapat
9 | Pemberan Kredit | 7.5% 1.00 0.075 | pelanggaran maupun  pelampauan
(BMPE) terhadap BMPE.
Rencana Bisnis BPR telah disiapkan
10 Rencana Bienis TN 137 0903 | Sesusl dengan ketentuan dan telah

BPR

memperhatikan rencana kedepan sera
Realisasi Rencana Bisnis cukup sesual

PT. BPR ARTHA PRIMA PERSADA - LAPORAN TATA KELDLA [GCG) 2021

Halaman | 23




LAPORAN TATA KELOLA (Good Corponate Governance)
PT.BFPR Artha Prima Persada
Tahun 2021

dengan Rencana Bisnis BPR.

Transparansi Informasi keuangan dan non keuangan

Kondisl Keuangan tedah disampaikan dan dipublikasikan
L dan Nan Tishie o 0075 secars transparan kepsda pihak-plhak

Heuangan yang ditetapkan.

Milai Komposit | 100% 1.5 Peringkat Komposit (Sangat Baik)

Tabel Peringkat Komposit

Milai Komposit Paeringkat Komposit
1,0 = Nilai Komposit = 1,8 Sangat Baik
1,8 = Nilai Komposit = 2,6 Baik
26 = Nilai Komposit = 3 4 Cukup Baik
3.4 = Nilai Komposit = 4,2 Kurang Baik
4.2 = Nilai Komposit = 5,0 Tidak Baik

Manajemen PT. BPR Artha Prima Persada telah melakukan penerapan
Good Corporate Governance. dimana secara intemal dalam penilaian
sendiri {self assessment) pelaksanaan GCG dinilai Baik. Hal ini tercermin
dari pemenuhan yang memadai atas prinsip-prinsip dasar pelaksanaan
Good Corporate Govermnance.

Dalam hal pelaksanaan tata kelola (GCG). maka BPR Artha Prima
Persada juga telah melakukan hal-hal zebagai berikut :

1.

2.
3
4

g

Telah dibuat pedoman dan tata tertib kerja Dewan Komisaris.

Telah dibuat pedoman dan tata tertib kerja Direksi.

Telah dibuat pedoman kebijakan pelaksanaan Tata kelola (GCG)
Telah dibuat pedoman sistemn dan prosedur penanganan benturan
kepentingan.

Telah dibuat pedoman pelaksanaan audit intern.

Dewan HKomisaris telah melakukan Komisarisan terhadap
pelaksanaan GCG dan pelaksanaan fungsi kepatuhan.

Direksi telah melakukan upaya-upaya unfuk meningkatkan budaya
kepatuhan dan pelaksanaan GCG.

Direksi telah melakukan upaya pemenchan penerapan fungsi audit
internal dengan cara melakukan perubahan strukiur organisasi
dengan ditunjuknya Pejabat Eksebutif Auwdit Interm, dan juga
memberikan training untuk peningkatan kompetensi auditor seria
melakukan penyempumaan pedoman kerja dan metode audit.
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LAPORAN TATA KELOLA (Good Corponate Governance)
PT.BFPR Artha Prima Persada
Tahun 2021

9. Telah melaksanakan action plan terkait penyelesaiaan kredit
bermasalah.
Terdampir disampaikan kertazs kerja hasil penilaian sendiri (Seif
Assessment) atas pelaksanaan Tata Kelola (Good Corporate Govermance)
BPR pericde 31 Desember 2021.

Demikian Laporan pelaksaaan tata kelola (GCG) BPR ini disampaikan
sebagai gambaran yang komprehensif atas hasil usaha manajemen serta
seluruh jajaran BPR Artha Prima Persada dalam mewujudkan tata kelola
perusahaan yang baik.

Jambi, 25 April 2022

PT. BANK PERKREDITAN RAKYAT
Artha Pnma Persada,
Dibwat oleh Disetujui olah

O
A
3‘}{\
Ll

_Edy Rizal
Dkl = Diroktur Komisada Ltama

i
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Faktar 1 3 3 4 L L] T L] 10 11 Milad Kamponit
Total Penllalan Fakter | 037 0327 |, 00| oaz| oa7| 0os) bav| 008| 000 008 147
Fradifest Kemposit Bangnt Baik

Kesimpulan

Fakisr 1 Pelalsansan roges dan tanprumg jawsh dirokst

Jumlah, Komposist, Intergritas din Kesipelinai anggnta sena pelaksanaan tugss dan tnmgung jimsab [eeks
i=lah memenuhi prinsip-prieip GO0

Fakior 3 Peisksanasn tugss dan tamprusg jewsh dewsn komisaris
Jumlah, Kemposisi, integmtns dan Kempetena anggoin serin pelnksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan
Kormisanis telah memenubi pricegp-prinsip 00 werkhat dart Bangsi Komisarisn yaig desfuian Desan
terhadap Kebijakan Dereked

Falctar Kelenghkapan dan pelaksanann tugas stnn fompsd komite
Mengingat modal mii B dibeweah B 50, 000, 000,000 {lima gabah mibvar rupish), maka BPR Gdak wajib
membentuk koexite audit, komse peesntau risilos dan komite remunerssd dan nomisnesd, nasn
pelaksanann fungsi koenite meegadi bagian fungsi dan tugas Dewan Komixsris

Fakctor 4 r Besi Kegentl
Balarne tabriin 2016 teak k srinacdnp pebansh keglstan BFR budk meiy ngiout
Drireloal, Dewan KEomssaris, Prjsbat BPR dan h.l'ymnm

Falrtes & Pensrapsn Fonged kipatahan Bank
par: fungss kepmiuhian bank ielah begalan secars ofckil, ik aelalukan peagupan stae sesinp
kexlsijukan iniermal sesuad dengan ketentunn yang beriaku

Faktor & Peperapan Funged Aodit Intern
ﬁmmwmuﬁmmummmmwmzhhlwlm
:r-h.hnu: audit) delsh I wang ditetapian, prinbat audif intern mengalankan
g arcars independ
Falkior T Peperapan Funged Aodit Ekmtzrn
antor Al Puhlile redah pmelal kan Audit secarn independen dan memenals kriteria yang donetapian
Fakior B ™ pam Fungsl Mansj ‘Rigike termasuk Sistem Pengeodalizn latera

Besusal action plan yang dibunt BPR, mais ponemgen Masajesmen Risiko ermasuk e pengendalian
intern akan dilaksanan pada tnhun 2059 mendadang

Faliios 9 EBatas Maksimam Pemberien hoedis (BMPH] -
Selama tahan 2007 tidak terdapar pelanggann maupan pelsmpassn techadap BMPH.

Faktor 10 Rencana Bisnis BPR
Reucara Bisnis BPR telah disiapkan sesaai dengan ketentuan dan telab memperharil kel
serin Healirasi Bencann Basois cukip sreual dengan Rencana Bisnis B,

Faktor 11 T | Romdisi K. gpan dun Nom K.

lrske i dam nea ke tedni o fleany dan dipu bkt secarn P R

pihak-pihak yasg diretapkan
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L e W

Qj ( ‘ OTORITAS
JASA
KEUANGAN

Laporan Penilaian Sendirl [Self Assessment )

Penerapan Tata Helola BPR

Profil BFR

Numa BFE |PT_BPR Artha Prima Persada

-ﬂl_l:;l;!-EP:R ...... idm Gl;hm“ﬂ“ﬂhﬂm--]ﬂlmh e E
S —f :

Modal Inti BFR miLIR;éLEEQ.BEE.E?l =

Total Aset BPR . IRpo1.089,543.902
| Babo Fakcior BFR s n




u.i
-

[Hrektur yang membaemhkan fungss krpadiahan,

damgan medal ol irang dari RpS0 M:
Jumlah angiots Dircksd pating sedikit 2 jdual ceang,
dan ualah st anigots Dircksi bertindak sebagsi
[Hrektur yarg b nengsd it

Dhrekma HPR berjumbih 2 (didi) ormng vaitu
| Drekrur Utamns dan Dirvkiaur, Dheekiur
berivsdek membmenhican fungs

|keeparahan.

F]

laruh  sogpote  Dircks beriempal | tnggal  di|
kota/kabiupatens yisng S, abeo  kodn kb paben

Inngsung  dengan  kods [ kalaipanens
laknr Kunwr Pusant HPFEL

Selruh angants Diecksi
berdomisili/beriempas tingeal di Koo
Linmitn

5]

mﬂhﬁnm resrangiap jabaman pada Bank,
Perunahsan Ban Bank dan/ateo lembags lain iparsi)
politik akaw cogarrisnsi kemasyeniamn].

Drnrelow tkink sseraagan Jubatan

Mlayoriss angpotn Direikce thiak meredid hubungan)
kehsrgn  atau  semends  sampal dengan  deragat)
Wedua dengan ssams anggots Direksd danfatau

Servun Arggots direlos ik nesmiliin
it g kelikiga.

iRl Lenan:
Diivekni fidak mengguaskan penasial  peroramgam
danfntau  geogedia joss wolbagni
Wcmeultan  kecusli memenshi | pemsyaTeian it
umtuk propek yang bemsis khuoos vang dari i
lwakieriddik  proyeknya  membotubksn  sdam
| wolah didssari oleh hontrak yang jelak
meliputi linglup poierjann, nggung jawab, produk
g dikmaillian, den jnghn wakta pekerjasn, sera)
limpu; dan  perorangan  dan/assy penyedia jass
prafeaional adalah pihak mdependen yang memilikd
kuatificasi untuk proyel wnng  borsiat  Ehissas
eliraloaisd.

Direlcsd memgpanaian jass profesoons] yatio
wniuk u itk

tntui jur )

et aity

Selurub anggols Direkesi elah lubas Uji Kemampuan
dnn Kepatusas dan telah dengkot melahd RUPS
imrmanik perpanjangan mass jahsian Direks elnk
W M RUPE ssbelum berakhic  mass
halazice

Salurub anpgois direks] reinh helus o
Hemmmmpunn dan Keparuian dan dismgglkst
ok RUFS.

ismilnls jwaban podn Skal Penerpan

bxd

ok 2]

d5d

T

Hosll perkoban  uniuk  masmy-mesing Skals
Pefi

TR DT
Tuitad willal umtuk sesruh Skals Pererapan

Perhitungan  rwis rala  dengan dibagi  amiah
et (5 6

100

| dengan bobot Serultur dan infrastruktar Tain
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Kriteris; Indikatar

G
A gii

Peinkmassn

dan Juwak Diraksi

il

[hreke e b b redionn N-lmmh'lm‘-
wecary. imdsponden dan vilak memberikan  kunss
umum yamg dapal mengakibatkan pengalihan tugas
clan wewsnongy L pa las.

Dhreke melskssnaknn Pugas den iarggumg
Hawnb secarn inslegasaden

[Hreks!  meninduklanjiorn.  lemuss aedit  das
rebomendss dar Pojaber Ekscludl yvang ditunjuik
ssbagai mudisor interm, audite clatern, danm hasil
|penpawssan Omorits Jass Keuangan dang/atnu hasil

Chrekm i bnecill audit
dlan rekomencsss sudid miern, audit
bedoatern dan #idat CLIK

W.wun
|Deksi mempedinknn dein dan  mesmas  vang]
Pengiap, akarat, terkini, cdan tegomt waliu kepads

Dvirekisi menyedinkam data dan minrmeai
vang diburuhan sleh Dewan Kormisaris

1)

Dewnn Homissns,
Fuulml:-n mmmnummw-m

b
mufnkni, susra terbanyak dalam hal tedak W&I:FH
u.umuni: mufiat. Atk m lm-hhl-ﬂ yamngl
beriaku mene i oprEnion |

cerdapat perbednan pendapai,

v

[Pengambian Kepuiusan Eapat Derksi
didasarkan musyawarah mfkat,

11

Drrekm Didak mum BPR untull Repeningan
pribadd, keliargs, danjatae pibak lain yang dapat
mersgikan atsl mengummngi keunmangan BER, senia
tidak mengambil danfaiau keuntungan
pribads dndl BEE, selain remusenal dan fasilias)
Ilninnya yang disctaphan RLUFS.

Drireksi cilak mengambil kewntungan
vang merighon akal menguerangl
keunbungan BPFR

13)

Angpaia Direksi Eruilay akar ECHIR
burholjthn dalam. mogia }

g Pt dan perkemb
m bevhoidl  badang  kuangsn, laimmys
muedlukuny pelaksanaan  tugss  dan

Anggois Direkss menganggarkan dan
rrelnkan makaii peedidikan; pelsthan
dadeem romghs pengembangan peninghatan
wunlitns 300 APR sctiap inhun.

pemahaman atas kefemiusn mengenad priesdp kehar-
hatian

Anggota Direlsi meng- implememinsikan
leaperenal vang dimitikd ey PR

Dircksi memdidd dan melaksanaknn pedoman dan
tatm ppreils ketja anggots Dircksi yang paling sedikit
mencantumkan  etikn  kerja, waltu  era,  dan)
b datl

[Hreks melsksnnakian pedesnan dan tate
tertit direios

Jumlah ban

axl

oxd

dx4

[T

Hasil perkalian ushik mosing-masing Skals

Penernpan
Tastal milai h Frrite sy

£

Perhitumpan  salo-hain  dengen  dibag
ME

Jumlsby

LTS

derman holmi Siruk dhan

m.mm

ur Tais
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sergenal  kebfjakan  suategis BPR  dl  hidang
kepesnnan

L1 Kriteris/ Indikntor LT [] ch | KB | TH | Kstersngan
., 1 F] 3 4 5
| 1 |Pelabsanaan dun Juerab Direkei
16) il.umm gELTE) i Diireksl selalu menyelenggaakan KLIS
kepmida pemegang saham melalul RUPS ¥ Tah e,
18] |rrriaar menghomunosskean kephis seluruh pogoeal Ltk iy il |
¥ atralcgs ke pogawEl

17} [|Hasml tapai Dirckss -dﬂ'u-'ﬁhn dalein raakih rma
Tk, !

8] [Ferdapat - TaabEan. e m Seabiian den B v
lemampuan anggotn I:uﬂrd dan seluruh prgesi ll_'l.!hdlr!]:iduhmi-ﬂilu
lHakam pengelolsan BIE vang ditunjpakkan antan lain #inmpicatioam
dengan  peningkntan  kinerja  HPR,  penseasisn ¥
permasslshan vang disdap BPR, dan pesceqeian
sl esani ekspeking sakeholders,
19 |Drredm:  menyampask L Tasta [tirekal minyampaian Laperan Penerapan
l\'.rhhppdnfnwhsj.q-hm‘u Anesianl BFR 41 Tovin kol
Indomesis, dan | |asia]l kantor medis ates majalsh] v
k i clam krasngan eeRUA eealaan
hlamiah |reaban ada ok o omoon axllbxilcxalagelensd
Hasil porkalisn  umiuk  masing-masing  Sknin) 1 A 0 a o
! | miftai umtuls selusah S 7
r-u-nu dengan  dikagy  Juenlah 1,40,
mmwmrn-m:wm '
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Giale Penerapan
Eriterin |l K or £ B |CE [ KB | TB Kotersngan
1 3 3 * L]
FRE T dam Jawal Dewin

BPR dsmgan modal intl palimg sedikit RpSd M:
Jumish angpoin Dewan Komdsars paling eedikdi 3
(Ugn| OTANE.

BPR dengan modal int] kurang der] Rp&D M
Jumiah anggots Deonn Eomésars poling eedike 3

Hesnisans di BPE berpumilah 2 jdosl orang,
@l ereg sebagal Komisaris Utama

£

Jumiah anggpotn Dewan Komésars cdal melamypaui
iramiah anggoma [hreks: sesanl kebentoan.

Telah Suwani Krirntuan

&

{Seluruh anggota Dewan Komiss telah bales UjiS

Telal cil=k kar memun: Ki
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-+ g unmk b P —
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Jumlah jawalen pads el Peneripan

axl

bxl

cxld

dxd| exl
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Fenerapan
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Bleala Fenerapan |
Hriterla/ Iedikntor E] n HE | TE Heterangan
1 F] 4 []
dnz Juwsb Dawan
wm
0] |[Dewan S P — ™ M [em— e S

ierhadap pelakmnpan tuges dan unuun: awah| penpawasn [ugas dan anggung javah
serta memberikan nasthat kepads Diseksd, aniarg serta mFmberikin nasehat kepads dircies
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